Gerak Cepat Babinsa Koramil
1431-03/Poleang Kunjungi dan
Data Warganya yang Terdampak
Banjir Akibat Hujan Deras

Bombana, SutraNET. | - Babinsa Koramil 1431-03/Poleang bergerak cepat
mengunjungi dan mendata warga Desa Poleonro, Kecamatan Poleang Tengah,
Kabupaten Bombana, yang terdampak banjir akibat luapan Sungai Akacipong dan
Sungai Poleonro. Hujan deras yang mengguyur wilayah tersebut menyebabkan air
sungai meluap dan menggenangi pemukiman warga. Senin, (27/01)

Babinsa Desa Poleonro, Serda Justang, menyampaikan bahwa sebanyak 14 rumah
penduduk terdampak banjir.

“Sampai saat ini tidak ada korban jiwa. Kerugian materiil sementara diperkirakan
Puluhan juta, namun kami tetap akan memantau bersama warga untuk
memastikan kondisi terkini,” ujarnya.

Meski banjir mulai surut, warga Desa Poleonro masih menunggu air benar-benar
surut karena genangan masih tinggi di dalam rumah-rumah mereka. Selain itu,
arus air dari Kecamatan Tontonunu juga turut memperlambat proses surutnya
banjir di wilayah tersebut. Aktivitas masyarakat saat ini masih terganggu dan
mereka tetap waspada terhadap potensi banjir lanjutan.
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Di Desa Tontonunu, Kecamatan Tontonunu, juga terjadi banjir akibat luapan
Sungai Tontonunu. Hujan deras yang turun di wilayah tersebut menyebabkan 8
kepala keluarga (KK) rumahnya terdampak banjir.

Babinsa Desa Tontonunu, Serda Haruna, menyampaikan bahwa tidak ada korban
jiwa dalam kejadian ini.

“Kerugian materiil sementara tidak ada, namun kami terus melakukan
pemantauan terhadap laporan warga dan perkembangan ketinggian air guna
mengantisipasi kemungkinan banjir susulan” kata Serda Haruna.



Danramil 1431-03/Poleang, Lettu Inf Dahlan saat dikonfirmasi menegaskan bahwa
pihaknya terus berkoordinasi dengan aparat desa dan warga setempat.

“Sudah menjadi tugas Babinsa untuk selalu mendata dan mengetahui
perkembangan yang terjadi di wilayah binaan masing-masing. Kami akan terus
hadir di tengah masyarakat dan berupaya menjadi solusi atas permasalahan yang
mereka hadapi,” ujarnya.

Danramil Poleang juga mengimbau masyarakat agar tetap waspada terhadap
kondisi cuaca ekstrem dan mengikuti arahan petugas di lapangan. Upaya
penanganan seperti pendataan kerugian, pembersihan rumah warga, dan
pemantauan debit air sungai terus dilakukan oleh Babinsa bersama masyarakat
guna meminimalkan dampak lebih lanjut.

Dengan adanya kehadiran Babinsa di lokasi terdampak, diharapkan warga dapat
merasa lebih aman dan terbantu dalam menghadapi bencana banjir ini. TNI
bersama warga setempat terus berupaya memulihkan kondisi lingkungan dan
membantu masyarakat untuk kembali beraktivitas seperti biasa. (PEN)



